BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dari pembahasan-pembahasan

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Bab ini juga merupakan intisari dari

keseluruhan penulisan laporan akhir yang berisikan pokok-pokok pikiran dan

juga tujuan yang hendak dicapai dari pembahasan yang telah dilakukan. Bab ini

juga berisi saran yang nantinya diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi

perusahaan dalam melakukan perbaikan.

5.1

Simpulan

Berdasarkan evaluasi terhadap permasalahan yang ada pada PT Anugrah

Artha Abadi Nusa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2

Pencatatan yang dilakukan oleh PT Anugrah Artha Abadi Nusa terkait
penerimaan uang muka belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan,
karena uang muka yang diterima perusahaan dicatat sebagai pendapatan.
Kemudian, pendapatan diakui perusahaan pada saat kas diterima sedangkan
pada saat pengajuan faktur perusahaan tidak melakukan pencatatan.
Sehingga berpengaruh terhadap nilai pendapatan yang disajikan di laporan
laba rugi perusahaan.

Pada akhir periode perusahaan tidak melakukan penyesuaian untuk
persentase proyek yang telah dilakukan sesuai dengan biaya yang
dikeluarkan. Dalam mengakui pendapatan dan beban perusahaan
menggunakan metode persentase penyelesaian, tetapi perusahaan tidak
mengakumulasi beban konstruksi ditambah dengan laba yang diperoleh
sampai akhir periode dalam suatu akun yaitu pekerjaan dalam proses.
Dengan demikian perusahaan belum menerapkan metode persentase

penyelesaian yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa

saran yang mungkin dapat dipertimbangkan oleh PT Anugrah Artha Abadi

Nusa, yaitu:
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I.
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Sebaiknnya perusahaan melakukan penjurnalan sesuai dengan metode
persentase penyelesaian serta menerapkan metode accrual basis, yaitu
dengan mencatat uang muka ke dalam perkiraan uang muka proyek bukan
sebagai pendapatan karena uang muka merupakan kewajiban bagi
perusahaan. Pada saat pengajuan termin seharusnya perusahaan melakukan
pencatatan dengan mendebit akun piutang dan mengkredit akun pengajuan
kemajuan faktur kontrak agar pendapatan yang disajikan dalam laporan laba
rugi perusahaan menunjukkan nilai yang seharusnya diakui.

Pada akhir periode perusahaan sebaiknya membuat jurnal penyesuaian untuk
mencatat pendapatan dan beban sampai akhir periode. Karena perusahaan
mengakui pendapatan dan beban menggunakan metode persentase
penyelesaian, beban konstruksi ditambah dengan laba yang diperoleh sampai
akhir periode seharusnya diakumulasi dalam akun pekerjaan dalam proses

sehingga dapat sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.



